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Penelitian ini bertujuan untuk memdiskripsikan implementasi karater 
kemandirian dan kerja keras pada pekerja penyandang cacat tubuh(studi kasus di 
usaha jahit “Luny Jeans” Kelurahan Pabelan, Kecamatan Kartasura, Kabupaten 
Sukoharjo Tahun 2015). Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Subjek 
penelitian yang digunakan yaitu pemilik usaha jahit dan pekerja penyandang cacat 
tubuh.Teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan mengkaji 
dokumen. Uji keabsahan data yang digunakan yaitu melalui triangulasi teknik 
pengumpulan data dan triangulasi sumber data. Analisis data yang digunakan 
yaitu model interaktif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk implementasi karakter 
kemandirian dan kerja keras pada pekerja penyandang cacat tubuh di usaha jahit 
“Luny Jeans” yaitu melakukan pekerjaan secara sendiri yang dapat menghasilkan 
hasil yang maksimal, mengerjakan pekerjaannya secara giat dan sungguh-sungguh 
dan memiliki target yang ingin dicapai yang memberi semangat bekerja dengan 
keras. Hambatan implementasi karakter kemandirian dan kerja keras yaitu tidak 
dapat melakukan pekerjaan yang berat dikarenakan kecacatan fisik yang dialami, 
masih adanya instruksi atau perintah dari pemilik usaha dalam mengerjakan 
pekerjaan serta ada rasa bosan terhadap pekerjaan. Solusi implementasi karakter 
kemandirian dan kerja keras pada pekerja penyandang cacat tubuh di usaha jahit 
“Luny Jeans” yaitu memberikan kesempatan untuk terbiasa melayani pelanggan, 
saling memahami antar teman kerja agar dalam bekerja menjadi senang, dan  
motivasi dari diri sendiri, mengurangi rasa bosan dengan menghibur diri 
melakukan hobi serta harus ada pemahaman dari pemilik usaha mengenai 
keterbatasan pekerjanya.  
Kata Kunci:karakter, kemandirian, kerja keras, dan pekerja penyandang cacat 
tubuh 
 





Fathanah Septiana Purwaningsih 
PENDAHULUAN 
Karakter dan pendidikan karakter merupakan istilah yang tidak asing lagi bagi 
masyarakat Indonesia. Keberadaan karakter yang telah hidup di masyarakat maupun di 
lingkungan instansi pemerintahan tidak dapat dipungkiri lagi. Karakter merupakan ciri atau 
karakteristik diri seseorang yang bersumber dari pengalaman yang diterima dari lingkungan. 
Karakter merupakan sifat batin manusia yang mempengaruhi segenap pemikiran dan 
perbuatannya. Karakter dapat berubah akibat pengaruh lingkungan, sehingga perlu usaha 
membangun karakter  dan menjaga agar tidak terpengaruh oleh hal yang buruk. Karakter 
sudah digencar-gencarkan sejak zaman kemerdekaan.  
Di Indonesia, karakter telah hidup di masyarakat sejak dahulu namum keberadaan dan 
ugensinya belum dimaksimalkan seperti zaman modernisasi sekarang. Karakter wajib 
ditanamkan pada diri seseorang agar mampu menjadi pribadi yang luhur. Karakter terdiri dari 
18 aspek karakter yang sangat terperinsi menjadi karakter bangsa. Aspek karakter dari 18 
tersebut, 2 diantaranya sangat penting yaitu aspek kemandirian dan kerja keras. Kemandirian 
dan kerja keras penting bagi pembangunan bangsa melalui pendidikan. Pondasi yang mampu 
membuat generasi muda menjadi mandiri dengan segala potensi yang dimilikinya. Aspek 
kemandirian dan kerja keras tidak hanya hidup dan tertanam dalam lingkungan sekolah saja, 
tetapi juga di lingkungan pemerintah, organisasi, keuarga, dan tidak terkecuali di lingkungan 
masyarakat. 
Manusia senantiasa berkembang seriring dengan berjalannya waktu, seorang anak 
perlahan-lahan akan melepaskan diri dari ketergantungan pada orang tua atau orang lain 
disekitarnya dan mulai melakukan sendiri atau mandiri.  Kemandirian merupakan suatu sikap 
individu yang diperoleh secara kumulatif selama perkembanagn, dan individu akan terus 
belajar untuk bersikap mandiri dalam menghadapi berbagai situasi di lingkungan, sehingga 
individu pada akhirnya mampu berfikir dan bertindak sendiri. Karakter orang yang mandiri 
menunjukkan seseorang yang tidak bergantung pada orang lain. Sebagai contoh seorang anak 
yang  mandiri di dalam mengerjakan tugasnya tidak menunggu untuk diperintah oleh orang 
tua/guru. Karakter ini bisa dilihat seperti percaya terhadap kemampuan diri sendiri dan 
mampu memenuhi kebutuhan sendiri secara mandiri. Karakter kerja keras tidak kalah penting 
yang harus dimiliki seseorang. Orang yang memilki karakter kerja keras berusaha 
memaksimalkan potensi yang dimilikinya dalam penyelesaian suatu tugas atau pekerjaan 
dengan giat dan sungguh-sungguh untuk memenuhi kebutuhannya serta sangat penting dalam 
memberdayakan kemampuan atau bakat yang dimiliki penyandang cacat tubuh. Pelaksanaan 
karakter pada pekerja penyandang cacat tubuh menjadi sangat kurang dikarenakan sebagian 
besar penyandang cacat tubuh menggunakan kekurangan dirinya untuk mengemis di jalan 
untuk mendapatkan belas kasih orang, serta menjadi penggangguran di rumah karena 
kekurangan fisik yang dialaminya. Pendidikan karakter dirasakan sangat perlu 
pengembangannya bila mengingat makin meningkatnya sikap pesimis, mudah putus asa, 
tidak semangat, mencari jalan/pekerjaan yang mudah tanpa bekerja keras, dll. Kondisi 
masyarakat bahkan kondisi dunia pendidikan di Indonesia menjadi motivasi pokok 
implementasi pendidikan karakter. Fenomena permasalahan tersebut disebabkan kurangnya 
karakter kemandirian dan kerja keras.  
Keterkaitan dan hubungan antara implementasi karakter dengan program studi 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah tertuang dalam visi, misi dan tujuan 
Program studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Menurut Tim penyusun 
sebagaimana dikutip Oktaviani (2014:4), tujuan program studi Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan adalah sebagaimana berikut ini. 
1. Menghasilkan guru bidang studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan sertta 
ketatanegaraan yang professional, mampu mengembangkan pembelajaran inovatif dan 
melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas. 
2. Menghasilkan guru yang mampu menguasai ilmu pengetahuan, teknologi dan seni untuk 
mendukung profesiolisme guru. 
3. Menghasilkan guru berkarakter kuat dalam mencapai tujuan dan cita-cita nasional. 
4. Menghasilkan guru yang memiliki kemampuan membina generasi muda melalui 
pendidikan Kepramukaan. 
Selaras dengan tujuan program studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan tersebut 
terlihat bahwa pendidikan atau penanaman karakter merupakan salah satu hal yang dijunjung 
tinggi untuk dilaksanakan oleh dosen, mahasiswa maupun lulusannya. 
Menurut Kementerian Pendidikan Nasional sebagaimana yang dikutip Samani 
(2011:19),   Pendidikan karakter harus meliputi dan berlangsung pada pendidikan formal, non 
formal dan informal. Implementasi pendidikan karakter dapat dilaksanakan dengan pelatihan 
ketrampilan. 
Realita pendidikan lembaga pelatihan yang termasuk macam dari pendidikan formal 
yang sangat diperlukan penyandang cacat tubuh. Pelatihan adalah bagian dari suatu proses 
pendidikan formal yang bertujuan  untuk meningkatkan kemampuan atau keterampilan kerja 
seseorang atau sekelompok orang (Notoatmodjo,1997). Di dalam lembaga pelatihan 
diberikan keterampilan pada penyandang cacat seperti keterampilan menjahit, memperbaiki 
dalam bidang elektro, tata rias, dan lain-lain. Hal tersebut bertujuan agar penyandang cacat 
tubuh menjadi manusia yang bisa berkarya secara mandiri dan kerja keras, sehingga tidak 
tergantung pada orang lain dan dapat bekerja untuk memenuhi kebutuhan dalam berkarya. 
Dengan adanya pelatihan tersebut kelak setelah lulus atau selesai akan mendapatkan 
ketrampilan yang menjadi modal dalam bekerja ataupun berwirausaha. Hal tersebut perlu 
dukungan dari masyarakat dalam memberdayakan potensi penyandang cacat tubuh.    
Dalam dunia usaha dikenal dengan istilah sektor informal dimana suatu usaha berskala 
kecil yang dikelola oleh individu-individu dengan tingkat kebebasan yang tinggi dalam 
mengatur cara bagaimana dan dimana usaha tersebut dijalankan. Usaha-usaha itu berupaya 
menciptakan lapangan kerja dan mendapatkan keuntungan untuk diri sendiri. Usaha-usaha 
sektor informal yang dimaksud di atas diantaranya pedagang kaki lima, pedagang keliling, 
serta usaha-usaha rumah tangga seperti usaha jahit/tailor, pembuatan tempe, pembuatan tahu, 
pembuatan kue, pembuatan es, barang-barang anyaman dan lain-lain. Beberapa contoh usaha 
diatas usaha jahit sangat menjadi suatu usaha yang banyak diminati oleh konsumen 
dikarenakan orang-orang lebih senang menjahitkan pakaian agar sesuai dengan bentuk badan. 
selain itu usaha jahit bisa dijalankan dirumah dengan perekrutan tenaga kerja secara bebas 
sesuai dengan kehendak pemilik tanpa ikatan. 
Kesenjangan dalam implementasi karakter kemandirian dan kerja keras pada pekerja 
penyandang cacat tubuh dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu internal dan eksternal yang 
dimiliki oleh pribadi individu. Keberadaan usaha jahit sebagai tempat kerja sangat membantu 
penyandang cacat tubuh untuk memberdayakan kemampuan yang dimiliki agar dapat 
berkarya dan memenuhi kebutuhan pribadi tanpa bantuan orang lain. 
Peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai implementasi karakter 
kemandirian dan kerja keras pada pekerja penyandang cacat tubuh di usaha jahit “Luny 
Jeans” Kelurahan Pabelan, Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo. Alasan Peneliti 
memilih untuk mengadakan penelitian di usaha jahit sebagai tempat melakukan penelitian, 
karena keberadaannya yang sangat berperan dalam memberdayaakan potensi para 
penyandang cacat tubuh dan memberikan kesempatan untuk berkarya serta memenuhi 
kebutuhan secara mandiri. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di 
atas, hal ini mendorong peneliti mengadakan penelitian yang berjudul “Implementasi 
Karakter Kemandirian dan Kerja Keras pada Pekerja Penyandang Cacat Tubuh (Studi Kasus 
di  Usaha Jahit “Luny Jeans” Kelurahan Pabelan, Kecamatan Kartasura, Kabupaten 
Sukoharjo Tahun 2015). 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah bentuk implementasi karakter kemandirian pada pekerja penyandang cacat 
tubuh di usaha jahit “Luny Jeans” di Kelurahan Pabelan, Kecamatan Kartasura, Kabupaten 
Sukoharjo Tahun 2015? 
2. Bagaimanakah bentuk implementasi karakter kerja keras pada pekerja penyandang cacat 
tubuh di usaha jahit “Luny Jeans” di Kelurahan Pabelan, Kecamatan Kartasura, Kabupaten 
Sukoharjo Tahun 2015? 
3. Apa saja yang menjadi hambatan implementasi karakter kemandirian dan kerja keras pada 
pekerja penyandang cacat tubuh di usaha jahit “Luny Jeans” di Kelurahan Pabelan, 
Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo Tahun 2015? 
4. Bagaimanakah solusi untuk mengatasi hambatan implementasi karakter kemandirian dan 
kerja keras pada pekerja penyandang cacat tubuh di usaha jahit “Luny Jeans” di Kelurahan 
Pabelan, Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo Tahun 2015? 
Adapun tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Untuk mendiskripsikan bentuk implementasi karakter kemandirian pada pekerja 
penyandang cacat tubuh di usaha jahit “Luny Jeans” di Kelurahan Pabelan, Kecamatan 
Kartasura, Kabupaten Sukoharjo Tahun 2015. 
2. Untuk mendiskripsikan bentuk implementasi karakter kerja keras pada pekerja 
penyandang cacat tubuh di usaha jahit “Luny Jeans” di Kelurahan Pabelan, Kecamatan 
Kartasura, Kabupaten Sukoharjo Tahun 2015. 
3. Untuk mendiskripsikan bentuk hambatan implementasi karakter kemandirian dan kerja 
keras pada pekerja penyandang cacat tubuh di usaha jahit “Luny Jeans” di Kelurahan 
Pabelan, Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo Tahun 2015. 
4. Untuk memberikan solusi dalam mengatasi hambatan implementasi karakter kemandirian 
dan kerja keras pada pekerja penyandang cacat tubuh di usaha jahit “Luny Jeans” di 
Kelurahan Pabelan, Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo Tahun 2015. 
 
METODE PENELITIAN 
Tempat  penelitian ini adalah usaha jahit “Luny Jeans” Kelurahan Pabelan, Kecamatan 
Kartasura, Kabupaten Sukoharjo. Tahap pelaksananaan kegiatan sejak persiapan sapai 
dengan penulisan laporan penelitian secara keseluruhan dilakukan selama kurang lebih empat 
bulan, yaitu dimulai bulan Maret sampai dengan Juni 2015. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah kualitatif, karena penelitian ini lebih menekankan pada proses-proses yang diambil 
dari fenomena-fenomena yang ada kemudian ditarik kesimpulan. Hal ini terbukti oleh 
beberapa faktor, yaitu dilihat dari analisis data berupa kata-kata tertulis, atau lisan dan 
perilaku yang diamati, selain itu juga mempertimbangkan asumsi dari pendapat narasumber 
pada waktu dilakukan penelitian mengenai implementasi karakter kemandirian dan kerja 
keras pada pekerja penyandang cacat tubuh di usaha jahit “Luny Jeans” Kelurahan Pebelan, 
Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo Tahun 2015. Subjek dalam penelitian ini adalah 
pemilik usaha jahit dan pekerja penyandang cacat tubuh “Luny Jeans”. Objek dalam 
penelitian ini adalah implementasi karakter kemandirian dan kerja keras pada pekerja 
penyandang cacat tubuh di usaha jahit: ”Luny Jeans” Kelurahan Pabelan, Kecamatan 
Kartasura, Kabupaten Sukoharjo Tahun 2015. Sumber data dalam penelitian ini meliputi 
Person (Narasumber/informan), Place (tempat), dan Paper (simbol). Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 
yang digunakan untuk mengetahui validitas data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan triangulasi sumber data dan teknik pwngumpulan data. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sesuai dengan sumber data dan metode pengumpulan 
data yang digunakan yaitu pedoman obsernasi, pedoman wawancara dan telaah dokumen. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data model interaktif. Adapun 
langkah-langkah teknik analisis data model interaktif adalah sebagai berikut: Pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles dan Huberman, 1992:12-
19).  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Bentuk Implementasi Karakter Kemandirian pada Pekerja Penyandang Cacat Tubuh di 
Usaha Jahit “Luny Jeans”. 
Implementasi karakter kemandirian dalam kegiatan menjahit dapat menumbuhkan rasa 
kenyakinan akan kemampuan yang dimiliki untuk dapat bekerja secara mandiri. Kemandirian 
merupakan seseorang yang mampu bekerja tanpa bantuan orang lain dan mampu memenuhi 
kebutuhan secara mandiri. Bentuk implementasi karakter kemandirian pada pekerja 
penyandag cacat tubuh dapat diamati  dengan melakukan kegiatan seperti mengambil alat-
alat jahit yang merupakan kebutuhan dalam menjahit secara mandiri dan menyelesaikan 
pekerjaan yang diberikan dengan sendiri tanpa bantuan orang lain. Melakukan pekerjaan 
dengan mandiri lebih membuat pekerja penyandang cacat tubuh menyakini kemanampuan 
yang dimiliki akan menghasilkan sesuatu yang lebih baik.  
 
 
2. Bentuk Implementasi Karakter Kerja Keras pada Pekerja Penyandang Cacat Tubuh di 
Usaha Jahit “Luny Jeans 
Implementasi karakter kerja keras pada pekerja penyandang cacat tubuh dapat diamati 
dengan bekerja dengan giat dan sungguh-sungguh, memiliki etos kerja yang pantang 
menyerah, dan memiliki terget yang ingin dicapai. Bentuk implementasi kerja keras pekerja 
penyandang cacat tubuh misalnya memberikan pekerjaan kepada pekerja sesuai dengan 
kemampuan, mengetahui resiko dalam bekerja, Target atau tujuan yang dicapai harus dikejar 
dengan usaha yang keras. Pekerja penyandang cacat tubuh mampu mengimplementasikan 
karakter kerja keras dengan baik.  
3. Hambatan Implementasi Karakter Kemandirian  dan Kerja Keras pada Pekerja Penyadang 
Cacat Tubuh di Usaha Jahit “Luny Jeans” 
Hambatan-hambatan akan ditemui dalam pelaksanaan karakter kemandirian pada 
pekerja penyandang cacat tubuh saat mengerjakan pekerjaan yang diberikan. Hambatan 
tersebut seperti kurangnya niat belajar mengenai ilmu baru, kurang percaya diri akan 
kemampuannya dalam belajar ilmu baru, masih ada instruksi dari pemilik usaha. Hal tersebut 
merupakan hambatan dalam mengimplementasikan kemandirian terkait dengan indikator 
penelitian. 
Hambatan-hambatan selalu dialami pekerja penyandang cacat tubuh dalam 
mengimplementasikan karakter kerja keras. Hambatan-hambatan tersebut antara lain rasa 
bosan, kurang motivasi terhadap diri sendiri, dan kurang akrab dengan teman kerja yang lain. 
Hambatan ini mempengaruhi penyandang cacat tubuh dalam melaksanakan karakter kerja 
keras. Dalam menyelesaikan pekerjaan dibutuhkan semangat kerja, niat bekerja dengan 
sungguh-sungguh dan saling kerja sama dengan teman yang lain yang menjadi dorongan 
untuk bekerja keras.  
4. Solusi Hambatan Implementasi Karakter Kemandirian dan Kerja Keras pada Pekerja 
Penyandang Cacat Tubuh di Usaha Jahit “Luny Jeans” 
Pelaksanan karakter kemandirian dan kerja keras mampu menyelesaikan hambatan 
yang ada seperti keberanian menyelesaikan pekerjaan yang baru, motivasi yang tinggi dari 
diri sendiri dan orang lain, pemahaman dari pemilik usaha mengenai kecacatan yang dialami 
pekerjanya, menghibur diri dengan melakukan hobi/kesukaannya, menciptakan rasa nyaman 
dan senang dengan lingkungan kerja. Keakraban yang renggang akibat perbedaan pendapat 
dan watak antar teman kerja maka solusinya dengan saling memahami dan 
berkomunikasi.Selain dapat mempererat keakraban juga dapat bertukar ilmu. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Bentuk Implementasi Karakter Kemandirian pada Pekerja Penyandang Cacat Tubuh di 
Usaha Jahit “Luny Jeans” 
Karakter kemandirian sudah dimiliki oleh pekerja penyandang cacat tubuh. 
Pelaksanaan karakter kemandirian dalam kegiatan pekerja penyandang cacat tubuh mampu 
menumbuhkan rasa penuh percaya diri terhadap kemampuan yang dimiliki untuk bekerja 
secara mandiri. Kemandirian merupakan suatu sikap dan perilaku tidak bergantung kepada 
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. Bentuk implementasi karakter kemandirian 
pada pekerja penyandang cacat tubuh dapat diamati dengan melakukan pekerjaan yang 
diberiakn seperi menjahit kain, memotong kain, dll. Pekerjaan tersebut dapat mereka lakukan 
sendiri tanpa bantuan orang lain. 
2. Bentuk Implementasi Karakter Kerja Keras pada Pekerja Penyandang Cacat Tubuh di 
Usaha Jahit “Luny Jeans” 
 Karaketr kerja keras merupakan perilaku yang menunjukkan upaya yang dilakukan 
secara terus-menerus dan sungguh-sungguh dalam menyelesaikan tugas dengan tuntas. Kerja 
keras dapat membuat pekerja penyandang cacat tubuh untuk mempunyai sikap giat dan 
sungguh-sungguh, memiliki etor kerja yang pantang menyerah dan memiliki target yang 
ingin dicapai. Bentuk implementasi karakter kerja keras pada pekerja penyandang cacat tubuh 
dapat diamati seperti menyelesaikan pekerjaan dengan sungguh-sungguh, menanggung resiko 
mengenai pekerjaan yang dilakukan dan dapat menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. 
3. Hambatan Implementasi Karakter Kemandirian dan kerja keras pada Pekerja Penyandang 
Cacat Tubuh di Usaha Jahit “Luny Jeans” 
Suatu hambatan dalam setiap perilaku maupun tindakan yang dilakukan di kehidupan 
pasti ada. Dalam pelaksanaan karakter kemandirian pada pekerja penyandang cacat tubuh 
ditemui hambatan ketika bekerja yaitu kurangnya niat dan percaya diri untuk belajar ilmu 
baru, kesulitan dalam bepergian jauh dan pekerjaan berat karena keterbatasan kondisi fisik 
dan tidak bekerja sehingga terhambat memenuhi kebutuhannya. Dalam melaksanakan 
pekerjaan diperlukan niat untuk bekerja secara mandiri, keterbatasan fisik bukan suatu yang 
disalahkan maka melakukan yang bisa dikerjakan. 
Hambatan dalam implementasi karakter kerja keras pada pekerja penyandang cacat 
tubuh ditemui pada saat melaksanakan pekerjaan sehari-hari. Hambatan tersebut seperti rasa 
bosan terhadap pekerjaan, kurang motivasi diri sendiri, kurang akrab dengan teman kerja. Hal 
tersebut merupakan sesuatu yang harus dihindari untuk mendorong seseorang bekerja keras. 
4. Solusi Hambatan Implementasi Karakter Kemandirian dan Kerja Keras pada Pekerja 
Penyandang Cacat Tubuh di Usaha Jahit “Luny Jeans” 
Solusi merupakan suatu hal yang menjadi alternatif jalan keluar dalam menyelesaikan 
hambatan atau permasalahan. Hambatan yang dihadapi selalu ada solusi untuk 
menyelesaikannya. Hambatan implementasi karakter kemandirian dan kerja keras pada 
pekerja penyandang cacat tubuh dapat diselesaikan dengan solusi seperti keberanian 
menyelesaikan pekerjaan yang baru, motivasi dari diri sendiri dan orang lain, Pemahaman 
dari pemilik usaha mengenai ketebatasan fisik, dan membiasakan untuk memenuhi kebutuhan 
sendiri sehingga pekerjaan dapat diselesaikan tepat waktu dan baik. 
 
SARAN 
1. Bagi pemilik usaha. 
2. Bagi pekerja penyandang cacat tubuh. 
3. Bagi masyarakat. 
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